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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1) Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta fokus penelitian tentang 

analisis kualitas pelayanan rehabilitasi Psikologi Covid-19 pada Bagian 

Psikologi Biro SDM Polda Metro Jaya, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

kualitas pelayanan masih belum optimal dilihat dari dua dimensi pelayanan, 

yaitu dari kualitas pelayanan pada dimensi tangible, ketersedian fasilitas 

pendukung sarana prasarana fisik yang ada di Bagian pelayanan Psikologi 

rehabilitasi Covid 19 Biro SDM di PMJ masih dikategorikan terbatas, seperti 

ruangan yang digunakan konseling, komputer yang digunakan untuk Zoom 

Meeting atau Video Call untuk konseling online, dan jaringan internet yang 

kurang baik. Sementara itu, pada dimensi reliability, adanya keandalan yang 

tentang kebijakan pendukung dari Pemerintah dan aturan lain di internal Polri 

dalam pelaksanaan pelayanan (SOP) serta komitment dari petugas pelaksana 

untuk dapat mendukung pelayanan yang optimal kepada pelanggannya namun 

secara umum pelayanan khususnya pada dimensi reability tetap masih belum 

terlaksana optimal karena keterbatasan sumberdaya yang ada pada dimensi 

tanggibel. 

 

2) Faktor yang mempengaruhi kualitas layanan rehabilitasi Covid 19 Biro 

SDM di Polda Metro Jaya yaitu terbagi menjadi faktor pendukung dan faktor 

penghambat, dimana faktor pendukung meliputi adanya kebijakan Pemerintah 

dan aturan di Internal Polri dalam mendukung peningkatan pelayanan psikologi 

rehabilitasi Covid 19 di Polri, perkembangan teknologi media sosial/online yang 

mendukung terlaksananya rehabilitasi dengan sistem daring, serta adanya 

semangat dan harapan dari personel untuk dapat bertugas dan mempercepat 

penanganan Covid-19. Sedangkan faktor penghambat meliputi sumber daya 

manusia belum memadai secara kualitas dan kuantitas, sarana dan prasaran 
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yang kurang memadai, manajemen organisasi yang belum optimal, belum 

terjalinnya sinergitas antar Instansi, adanya perubahan lingkungan sosial, serta 

kurangnya disiplin petugas pelayanan terkait dengan menjaga keselamatan diri 

seperti tidak disiplin dalam penerapat protokol Covid-19. 

 

3) Strategi dalam meningkatkan kualitas pelayanan rehabilitasi Covid 19 Biro 

SDM di Polda Metro Jaya yang pertama adalah strategi inti, yaitu dengan 

mengedepankan tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi. Kedua, strategi 

konsekuensi dengan memberikan rewards kepada petugas serta motivasi. 

Ketiga, strategi pelanggan yaitu dengan mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi informasi, pemenuhan sumberdaya manusia baik kuantitas maupun 

kualitas, pemenuhan sarana prasarana pendukung, melaksanakan Kerjasama 

dengan stakeholder terkait, serta melakukan beberapa terobosan daninovasi 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Keempat, strategi pengawasan 

dengan pengiriman laporan yang disertai dengan dokumentasi, pelaksanaan 

supervisi yang efektif, menyusun sistem analisa dan evaluasi (anev) hasil 

pelaksanaan serta melakukan pengawasan secara berjenjang oleh Satker 

terkait dan evaluasi. Strategi yang terakhir adalah strategi budaya dengan 

menggunakan teknik komunikasi konseling baik itu teknik verbal dan non 

verbal dan perlu adanya sosialisasi juga psikoedukasi terkait penjabaran visi 

dan sosialisasi secara terpadu dilingkungan Polri, sosialisasi juga kepada  

masyarakat serta sosialisasi tentang peraturan dan SOP tentang pelaksanaan 

kegiatan pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menciptakan metode baru dalam kegiatan pelayanan konselling yaitu “Peer 

Conseling” dengan menjadikan teman sebaya sebagai konselor untuk 

saling bantu dan saling mendukung di antara sesama dalam menghadapi 

berbagai persoalan hidup, metode ini akan dapat meningkatkan efektifitas 
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dan akselerasi dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan konseling dan 

sebagai salah satu bentuk solusi dalam mengatasi keterbatasan 

sumberdaya psikolog dan konselor di masa Pandemi sehingga pelayanan 

konseling dapat tetap dilaksanakan secara optimal.  

 

2. Merekomendasikan kepada Kapolda untuk melaksanakan analisis beban 

kinerja Bagian Psikologi Biro SDM Polda Metro Jaya guna memperoleh 

informasi mengenai tingkat efektifitas dan efesiensi kerja jabatan dan unit 

kerja sehingga kebutuhan tenaga yang ada di Bagian Psikologi Biro SDM 

tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan tugas yang 

ada sebagai dampak dari perubahan dan perkembangan lingkungan 

strategis yaitu tingginya porsentase personel Polri yang terdampak Covid 

19 semasa pandemi yang membawa pengaruh terhadap kinerja personel 

di bagian psikologi biro SDM Polda Metro Jaya selaku pengemban fungsi 

yang bertugas untuk melakukan perawatan mental personel Polri. 

 

3. Merekomendasikan kepada Kapolda Up. Kabidhumas dan Kabidkum agar 

membuat kerja sama dalam peningkatan kompetensi SDM pelaksana 

Rehabilitasi Psikologi di wilayah hukum Polda Metro Jaya dengan bekerja 

sama dengan Himpsi, lembaga rehabilitasi psikologi dan Universitas 

Ternama di wilayah DKI dan sekitarnya dalam penyediaan tutor pelatihan, 

penyediaan tenaga konselor ataupun lainnya sehingga diharapkan dapat 

mendukung kelancaran proses pelayanan Rehabilitasi Psikologi. Kerja 

sama dikuatkan dengan pembuatan nota kesepakatan dalam bentuk Mou 

guna mendukung pelayanan Rehabilitasi Psikologi di Polda Metro Jaya baik 

dalam penyediaan tutor pelatihan, penyediaan tenaga konselor ataupun 

lainnya sehingga diharapkan dapat mendukung kelancaran proses 

pelayanan rehabilitasi  psikologi COVID-19.  

 

4. Membentuk Unit khusus untuk memperkuat tim rehabilitasi psikologi      

COVID-19 melalui kegiatan rotasi internal dengan melihat adanya peluang 

Jabatan Fungsional sebagai bentuk pemenuhan dalam jangka waktu 
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pendek serta efektifitas pelaksanaan kegiatan rehabilitasi psikologi COVID-

19 yang kebutuhannya semakin meningkat sehingga dapat tetap 

meningkatkan kinerja Bagian Psikologi Biro SDM Polda Metro Jaya semasa 

Pandemi. 

 

5. Merekomendasikan kepada Kapolda Up Karo SDM untuk membuat surat 

dan telaahan berkaitan dengan usulan penambahan personel melalui 

sumber PNS atau Perwira Polri Sumber Sarjana dengan latar belakang S2 

Psikologi. Surat usulan tersebut dikirimkan ke SSDM Mabes Polri agar pada 

penerimaan tahun selanjutnya dapat dilakukan penambahan tenaga ahli 

yang berlatar belakang Psikolog. 

 

6. Merekomendasikan kepada Kapolda Up Karorena dan Kabid TI. Kabagpsi 

Ro SDM Polda Metro Jaya menyusun usulan berupa RAB untuk dirapatkan 

bersama unsur renmin Ro SDM. Selanjutnya Kasubbagrenmin Ro SDM 

dapat mengusulkan kepada Karorena terkait anggaran penyusunan sistem 

teknologi daring pelayanan rehabilitasi psikologi secara detail mulai dari 

pembuatan desain aplikasi berbasis android, sistem data base rekam 

kondisi psikologi personel, sistem keamanan jaringan, hingga pemeliharaan 

dan perawatan oleh teknisi dan operator 
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LAMPIRAN 

 

Daftar Pertanyaan Penelitian Bagi Petugas Pelaksana  

Pelayanan Psikologi Rehabilitasi Covid 19.  
 

NO DAFTAR PERTANYAAN 

I. KUALITAS PELAYANAN PSIKOLOGI 

 Dimensi Tangible (Bukti Fisik) 

1. Bagaimana ketersediaan jumlah tenaga psikolog dan konselor di Bag Psikologi Ro 

SDM Polda Metro, apakah memadai untuk melaksanakan kegiatan pelayanan 

psikologi rehabilitasi covid 19 bagi seluruh personel Polda Metro yang terdampak 

Covid, jelaskan ? 

2. Bagaimana ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 

kegiatan pelayanan psikologi rehabilitasi covid berupa jaringan internet, 

tempat/ruangan konseling, peralatan computer dan hp serta aplikasi pelayanan 

konseling sudah memadai ? 

 Dimensi Reliability (keandalan) 

4. Bagaimana dukungan Internal dan eksternal dalam pelaksanaan kegiatan 

rehabilitasi psikologi di Polda Metro Jaya ?, Apakah ada SOP, kebijakan pimpinan 

atau aturan lain dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pelayanan rehabilitasi 

Covid 19, jelaskan? 

5. Bagaimana kualitas sumberdaya manusia dan kompetensi petugas pelayanan 

dalam memberikan pelayanan sudah sesuai dengan tugas yang diembannya dan 

jumlah petugas dengan kompetensi yanga ada sudah mencukupi memadai dalam 

melaksanakan pelayanan rehabilitasi Covid 19 di Polda Metro Jaya? 

6. Apakah petugas pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19 pernah melaksanakan 

tindaklanjut atau intervensi dalam penanganan pelayanan psikologi rehabilitasi 

Covid kepada personel Polri yang terdampak Covid? 

7. Bagaimana sistem pengawasan dan pengendalian dalam kegiatan pelaksanaan 

pelayanan psikologi Covid 19 oleh Pimpinan atau Pejabat pengemban Fungsi 

terkait? (supervisi, pelaporan dan monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan) 

II. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

8.  Apa saja kendala-kendala dan permasalahan yang ada dalam pelaksanaan 

pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19 di Polda Metro Jaya, jelaskan? 
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9. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pelayanan 

psikologi rehabilitasi Covid 19 (dari dalam/internal dan dari luar Organisasi)? 

III. STRATEGI PELAKSANAAN PELAYANAN PSIKOLOGI 

10. Bagaiamana strategi yang tepat untuk diimplementasikan dalam peningkatan 

pelaksanaan pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19 di Polda Metro Jaya? 

11. Apa Langkah-langkah dan upaya-upaya yang tepat dan harus dilakukan dalam 

mendukung kelancaran pelaksanaan pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19 di 

Polda Metro Jaya? 

12. Bagaimana upaya Biro SDM Polda Metro Jaya dalam meningkatkan kompetensi 

para psikolog dan konselor? 

13. Apa saja Langkah-langkah dalam pemenuhan jumlah psikolog dan konselor yang 

ada di Polda Metro Jaya? 

14. Apa saja yang dilakukan dalam peningkatan pengawasan dan pengendalian dalam 

pelaksanaan program rehabilitasi psikologi di Biro SDM Polda Metro Jaya? 

15. Bagaimana upaya Biro SDM Polda Metro Jaya dalam menumbuhkan budaya dalam 

meningkatkan kesadaran personel terhadap bahaya dan dampak-dampak yang 

ditimbulkan oleh Covid 19? 

16. Bagaimana upaya Biro SDM Polda dalam meningkatkan motivasi personel 

pengemban Fungsi Psikologi (petugas pelaksana) untuk bisa melakukan kinerja 

yang baik dalam mendukung pelayanan rehabilitasi psikologi di Polda Metro Jaya? 

17. Apa saja program-program inovasi yang seharusnya dilakukan dalam mengatasi 

keterbatasan sarana prasarana dalam mendukung program pelayanan rehabilitasi 

psikologi Covid 19? 
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Daftar Pertanyaan Penelitian Bagi Personel Polri & Pihak Keluarga Yang Pernah 
Diberikan Pelayanan Psikologi Rehabilitasi Covid 19 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN 

1 2 

I. KUALITAS PELAYANAN PSIKOLOGI 

 Dimensi Tangible (Bukti Fisik) 

1. Bagaimana ketersediaan jumlah tenaga psikolog dan konselor di Bag Psikologi Ro 

SDM Polda Metro memadai dan apakah tenaga psikolog dari Polda berkunjung dan 

memberikan konseling kepada keluarga, jelaskan? 

2. Bagaimana ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 

kegiatan pelayanan psikologi rehabilitasi covid berupa jaringan internet, 

tempat/ruangan konseling, peralatan computer dan hp serta aplikasi pelayanan 

konseling sudah memadai, jelaskan? 

3. Dalam pelayanan konseling, apakah dilaksanakan secara langsung atau tidak 

langsung (Whtasapp Video, Video Call, Zoom Meeting, dll)? 

Bila tidak langsung, bagaimana? 

a. Jaringan internet di wilayah keluarga yang terdampak apakah tersedia 

atau tidak? 

b. Apakah memiliki fasilitas handphone yang bisa dipergunakan untuk 

video call? 

4. Bagaimana penampilan petugas yang memberikan konseling via video call 

menggunakan seragam baik dinas atau seragam khusus? 

  

Dimensi Realibility (keandalan) 

5. Apakah para personel Polri yang diberikan pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 

merasa termotivasi dengan kegiatan pelayanan yang diberikan oleh petugas 

layanan dan berapakali pelayanan konseling dilaksanakan dan kepada siapa saja 

diberikan ? 

6. Apakah petugas pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19 pernah melaksanakan 

tindaklanjut atau intervensi dalam penanganan pelayanan psikologi rehabilitasi 

Covid kepada personel Polri yang terdampak Covid? 

7. Bagaimana kualitas dan keterampilan petugas psikolog dari Polda dalam 

melaksanakan konseling? Apakah cukup memadai atau tidak ? 



 

138 
 

II. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

8.  Apa saja kendala-kendala dan permasalahan yang ada dalam pelaksanaan 

pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19 di Polda Metro Jaya ? 

9. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pelayanan 

psikologi rehabilitasi Covid 19 (dari dalam/internal dan dari luar Organisasi)? 

III. STRATEGI PELAKSANAAN PELAYANAN PSIKOLOGI 

10. Apa strategi yang tepat untuk diimplementasikan dalam peningkatan pelaksanaan 

pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19 di Polda Metro Jaya? 

10. Apa upaya-upaya yang harus dilakukan dalam mendukung kelancaran 

pelaksanaan pelayanan psikologi rehabilitasi Covid 19 di Polda Metro Jaya? 
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